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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perwujudan pembangunan bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa. Di samping itu pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam menciptakan masyarakat yang
maju, makmur, serta memberi kesempatan kepada warganya untuk
mengembangkan diri yang sejajar dengan bangsa lain di dunia. Demi terciptanya
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas yang sejajar dengan bangsa lain di
dunia, maka pembangunan nasional di bidang pendidikan harus mendapatkan
prioritas, serta berusaha melakukan inovasi pembelajaran agar hasil belajar
peserta didik sesuai dengan harapan, salah satunya adalah prestasi belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan di sekolah harus menyediakan
sarana belajar yang sesuai dengan kurikulum sekolah. Kurikulum sekolah disusun
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap
perkembangan peserta didik dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan
pendidikan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.
Proses pembelajaran harus berlangsung dengan baik dan kondusif sebagai
upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas/ruang kelas
yang membutuhkan guru yang profesional. Untuk mewujudkan profesional guru
dibutuhkan sikap kreativitas dan inovatif pembelajaran sehingga dapat berjalan
efektif dan efisien.
Salah satu indikator keprofesionalan seorang guru adalah selalu ada
keinginan untuk mengadakan inovasi pendidikan di dalam perbaikan proses
pembelajaran, termasuk upaya perbaikan pribadi peserta didik menjadi pribadi
yang proaktif, rajin, ulet dan tak kenal putus asa dalam belajar;  yang dilakukan
secara berkelanjutan atas dasar penemuan permasalahan yang dihadapi dalam
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permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil ulangan harian pada awal semester II tahun pelajaran
2016/2017, peserta didik kelas VII.4 SMP Negeri 3 Kota Surakarta hasil belajar
PPKn masih rendah, karena peserta didik yang mendapat nilai 76,00 atau lebih
terdapat 23 peserta didik (67,65%) masih dibawah 80%, ketuntasan belajar secara
klasikal yaitu minimal 80% peserta didik mendapat nilai 76,00 ke atas. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar PPKn masih rendah. Banyak faktor yang
mempengaruhi aktivitas dan prestasi belajar. Faktor dari luar diri individu antara
lain faktor guru dalam menerapkan model pembelajaran dan media pembelajaran
yang kurang tepat, sedangkan faktor dari dalam diri peserta didik berupa
kurangnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran PPKn yang dimungkinkan
karena model pembelajaran yang monoton (konvensional) yang mengakibatkan
peserta didik merasa bosan. Untuk mengatasi kelemahan tersebut diperlukan
inovasi pembelajaran yang menyenangkan antara guru dan peserta didik.
Kendala yang dialami guru dalam proses pembelajaran di atas, berdampak
pada kualitas proses dan hasil pembelajaran yang kurang optimal. Akibatnya,
pengetahuan PPKn peserta didik tidak berkembang dengan baik. Padahal,
pelajaran PPKn merupakan salah satu pelajaran penting untuk dikuasai peserta
didik. Untuk mengatasi hal tersebut di atas, perlu diupayakan bentuk
pembelajaran PPKn yang lebih memberdayakan peserta didik, yakni pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media video.
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajarannya banyak melibatkan keaktifan peserta didik agar mampu
memahami pembelajaran PPKn secara maksimal. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) sangat dikenal dengan model pembelajaran pemecahan
masalah. Menurut Arends yang dikutip Trianto (2011: 68), pengajaran
berdasarkan masalah (problem based learning) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
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kemandirian dan percaya diri. Model pembelajaran ini juga mengacu pada model
pembelajaran yang lain, seperti pembelajaran berdasarkan proyek, pembelajaran
berdasarkan pengalaman, belajar otentik dan pembelajaran bermakna. Dengan
upaya tersebut, diharapkan tujuan pembelajaran PPKn peserta didik kelas VII.4 di
SMP Negeri 3 Kota Surakarta dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Pengajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri. Metode pembelajaran ini juga mengacu pada
metode pembelajaran yang lain, seperti pembelajaran berdasarkan proyek
(project-based instruction), pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience-
based instruction), belajar otentik (outhentic learning), dan pembelajaran
bermakna (anchored instruction).
Penggunaan media yang tepat juga akan mempunyai pengaruh yang besar,
terutama prestasi yang dicapai oleh peserta didik. Prestasi peserta didik kelas
VII.4 SMP Negeri 3 Kota Surakarta mengalami permasalahan dalam mata
pelajaran PPKn, yaitu penerapan model pembelajaran dan media yang digunakan
belum dapat memotivasi belajar peserta didik. Berdasarkan permasalahan di atas,
maka peneliti akan menggunakan suatu media yaitu video. Media video
merupakan suatu media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik, karena
video dibuat dengan tampilan yang menarik yang disertai gambar dan tulisan,
sehingga mudah dilihat dan ditirukan oleh peserta didik. “Video merupakan suatu
medium yang sangat efektif untuk membentu proses pembelajaran, baik untuk
pembelajaran massal, individu, maupun kelompok. Video juga merupakan bahan
ajar non cetak yang sangat kaya informasi dan tuntas karena dapat sampai ke
hadapan siswa secara langsung” (Daryanto, 2010: 86-87).
Dalam praktik belajar kewarganewgaraan, secara klasikal peserta didik
difasilitasi untuk merancang dan mengembangkan kegiatan pemecahan masalah
terkait kebijakan publik dengan menerapkan langkah-langkah pemilihan masalah,
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portofolio, dan diakhiri dengan simulasi dengar pendapat dengan pejabat terkait.
Sintaks/prosedur dalam pembelajaran praktik belajar kewarganegaraan
sebagai berikut:
1. Peserta didik mengamai tayangan video/film dan atau membaca dari
berbagai sumber tentang kebijakan publik.
2. Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok dan masing-masing
kelompok mengidentifikasi dan pemilihan masalah dan pemilihan
alternatif kebijakan publik dengan mengajukan pertanyaan.
3. Peserta didik mengumpulkan data dari berbagai sumber secara bekerja
sama dalam kelompok, menganalisis dan menyimpulkan hasil dengar
pendapat dengan pejabat terkait tentang kebijakan publik sesuai
alternatif yang dipilih.
4. Pesertra didik menyajikan hasil analisis dan menyusun perotofolio
tentang kebijakan publik (Kemendikbud, 2016: 65).
Video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran, hal ini
karena karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak pada
peserta didik, di samping suara yang menyertainya. Sehingga peserta didik merasa
seperti berada di suatu tempat yang sama dengan program yang ditayangkan
video. Pembelajaran melalui media video diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar PPKn pada peserta didik kelas VII.4 SMP Negeri 3 Kota Surakarta.
Salah satu faktor penghambat dalam proses pengajaran yang tidak kalah
pentingnya adalah kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam belajar.
Menurut Uno (2008:1), “motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam
dirinya.” Oleh karena itu, perbutan seseorang yang didasarkan atas motivasi
tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
Motivasi atau dorongan memiliki peran yang sangat kuat dalam
menentukan terwujudnya suatu perbuatan yang direncanakan. Dorongan itu dapat
berupa imbalan atau adanya ancaman. Dorongan juga dapat terjadi sebagai bagian
dari kesadaran jiwa yang diimbangi oleh harapan terhadap sesuatu yang akan
dicapai. Menurut Robbin, (Wahjono, 2012:76) motivasi adalah kemauan untuk
mengerjakan sesuatu. Kemauan tersebut nampak pada usaha seseorang untuk
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internal yang kompleks yang tidak bisa diamati secara langsung, melainkan bisa
dipahami melalui kerasnya seseorang dalam mengerjakan sesuatu.
Implikasi dari uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah
perlu dilakukannya upaya untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi
belajar PPKn dengan penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media video dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tindakan kelas dalam bentuk tesis dengan judul:
”Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media
Video Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (Penelitian Dilakukan Pada Peserta Didik Kelas VII.4
Semester II SMP Negeri 3 Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan yang ada dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Adanya kenyataan masih rendahnya hasil belajar PPKn pada diri peserta didik
Kelas VII.4 SMP Negeri 3 Kota Surakarta, di mana rata-rata hasil belajar PPKn
peserta didik masih di bawah 76,00.
2. Adanya beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar
PPKn, baik faktor dari dalam diri peserta didik maupun faktor luar diri peserta
didik, salah satunya adalah faktor model pembelajaran dan media pembelajaran
yang diterapkan dalam proses belajar mengajar PPKn.
3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan media video adalah
termasuk faktor dari luar diri peserta didik yang diduga berpengaruh terhadap
prestasi belajar PPKn.
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Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah seperti telah
diuraikan di depan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media video meningkatkan motivasi pada peserta didik kelas VII.4
Semester II SMP Negeri 3 Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 ?.”
2. Bagaimanakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media video meningkatkan prestasi belajar PPKn pada peserta
didik kelas VII.4 Semester II SMP Negeri 3 Kota Surakarta Tahun Pelajaran
2016/2017 ?.”
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media video untuk meningkatkan motivasi pada peserta didik kelas VII.4
Semester II SMP Negeri 3 Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.
2. Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media video untuk meningkatkan prestasi belajar PPKn pada peserta didik
kelas VII.4 Semester II SMP Negeri 3 Kota Surakarta Tahun Pelajaran
2016/2017.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan dalam pembelajaran PPKn kelas VII SMP.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap dunia pendidikan dalam rangka
peningkatan motivasi dan prestasi belajar PPKn, sehingga peserta didik
dapat menyelesaikan program pendidikan yang ditempuh dengan lancar.
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Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video sehingga motivasi
dan prestasi belajar PPKn peserta didik dapat ditingkatkan.
c. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi penelitian di masa mendatang.
d. Untuk menambah perbendaharaan hasil penelitian bagi mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret khususnya Program Studi
Teknologi Pendidikan.
